Ajaran dan Perjanjian 23-24: Nasihat dari Tuhan

Pilihlah setidaknya dua dari orang-orang berikut untuk membaca tentangnya. Carilah frasa-frasa dalam ayat-ayat yang
berhubungan dengan ringkasan sejarahnya. Ini dapat membantu Anda melihat bukti bahwa Bapa Surgawi dan Yesus
Kristus mengenal setiap orang dan menawarkan nasihat untuk kehidupan pribadi mereka.

Oliver Cowdery
AJARAN DAN PERJANJIAN 23:1-2; 24:10-12

Oliver adalah seorang guru sekolah. Dia melayani sebagai tenaga penulis untuk Joseph
Smith Jr. ketika menerjemahkan Kitab Mormon. Dia adalah salah seorang dari Tiga Saksi
Kitab Mormon dan adalah penatua kedua dari Gereja yang dipulihkan. Dia berbagi Injil
dengan keluarga Whitmer dan teman-temannya yang lain di Fayette, New York. Pada
beberapa kesempatan, sikap sombongnya terlihat, termasuk ketika dia menulis kepada
Joseph Smith Jr. mengenai bagian dari wahyu yang tidak dia setujui. Kesombongannya
menyebabkan dia meninggalkan Gereja untuk suatu masa antara tahun 1838 dan 1847.

Hyrum Smith
AJARAN DAN PERJANJIAN 23:3

Hyrum adalah kakak lelaki Nabi Joseph Smith. Dia membantu dalam penerbitan Kitab
Mormon, dengan bekerja secara langsung dengan pencetakan. Dia memiliki hasrat yang
besar untuk mengkhotbahkan Injil yang dipulihkan, tetapi dia diminta untuk menunggu dan
bersiap dengan menelaah firman Allah (lihat Ajaran dan Perjanjian 11:21-22). Dia melayani
sebagai presiden dari cabang pertama Gereja di Colesville, New York. Hyrum memenuhi
tugasnya pada Gereja dan setia kepada Tuhan sepanjang hidupnya.

Joseph Knight Sr.
AJARAN DAN PERJANJIAN 23:6-7

Joseph Knight Sr. adalah seorang teman dekat Joseph Smith Jr. dan telah memperlihatkan
kepadanya kemurahan hati yang besar. Dia menyediakan persediaan bagi Nabi ketika

dia mengerjakan penerjemahan Kitab Mormon. Dia merasakan hasrat untuk dibaptis
bersama yang lainnya pada hari Gereja diorganisasi, namun dia menahan diri karena dia
ingin menelaah Kitab Mormon lebih lanjut. Segera setelah menerima nasihat Tuhan dalam
Ajaran dan Perjanjian 23, Joseph Knight Sr. memilih untuk dibaptis. Dia tetap menjadi
anggota Gereja yang setia sepanjang hidupnya.

Joseph Smith Jr.
AJARAN DAN PERJANJIAN 24:1-9

Joseph Smith Jr. adalah Nabi Tuhan. Pada bulan April 1830, Joseph mengorganisasi Gereja
yang dipulihkan. Tak lama setelahnya, Gereja yang baru tersebut menghadapi
penganiayaan. Joseph ditangkap atas tuduhan palsu dan dibebaskan. Dia memiliki
tanggung jawab untuk menafkahi keluarganya dan memimpin Gereja pada saat yang sama.
“Betapa pun sibuknya dia dengan gereja baru, dia harus segera menanami ladangnya jika
dia menginginkan panen musim gugur yang berhasil. Pembayarannya kepada ayah Emma
untuk tanah pertanian sudah terlambat, dan jika hasil panennya gagal, dia harus mencari
cara lain untuk melunasi utangnya” (Para Orang Suci, 1:90).

GEREJA
YESUS KRISTUS
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